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INTISARI

Tujusn penclitian mi adalah untuk menganaliss respon morofisoiogs anaman kakee pads sistemn sgroforestri di sekitar
kawesan Taman Nesional Lore Lindu Sulswesi Tengah, sebelum dan sclama perlakusn cekaman kekermgan dengan sisiem
terongpifedl] displecment expertment (TDE) dengan mengkap perubshan  ydrowdic conductamor akar deri tanaman kakse dan
5 Sepiwm. Ponelitian ini dilaiocsnaioon mulsi bulsn Juni 2006-Me: 2008
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comawctivity akar (7.sepium  mempanyai pols yang berbeds dengan kakso. Hydroudic comduciance akar (7.seprum  sebelym
scbelum perode cekaman kekerngan (Februan 2007) menunyukkan nila yang sama dengan  pada bulan ke 5 (Juli 2007) dan ke
13 (Maret 2008). Kenaikan milai Aedrowdic comduciance yang tajam terjadi pada bulsn ke 7 {September 2007), hal ini berlavwansn
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comduciance pads akar kakno mesunjukkan kissran nilai antars 154107 & 3410* - 6,19.10" £ 13.10* KgmMPs' S
Sementara iy milni fnedrowlic condheconce skar (sepium mempunysi kissran 24.10° £ 135.10° - 402107 + 289107
KgmMPa™ 5" hal itu menunjukkan sifar konduktivitss perakaran, skar naman kakso mempunyai kapasiias yang nendah
dalam mengalirkan air dibonding (7 sepium Saifat-safat iy diungukkan pada oila Avdrmelie condsciance
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. PENDAHULUAN

Adanya pemanasan global menyebabkan terjadinya perubahan iklim seperti terjadinya musim
kering yang panjang yang berasosiasi dengan ENSO (El Nimo Southern Oscillation), Para ahii
klinmhﬁmmkhﬂmmﬁmmtmhﬁhmmﬁﬁmmﬂnm
(Nepstad er al., 2007). Penclitian pengaruh kekeringan karena ENSO secara langsung agak sulit
dilakukan, karena hal itu tidak dapat diprediksikan dengan tepat kapan dan dimana terjadinya. Salah
satu alternatif untuk melakukan simulasi ENSO adalah dengan menggunakan sistem atap (roofing) atau
discbut throughfall dispiacment experiment (TDE) selama periode waktu tertentu.

Tanaman kakao merupakan salah satu tanaman tahunan paling penting di dunia. Sebanyak 3.5 ton
biji kakao dunia dihasilkan pads tahun 2006. (ICCO, 2007). Kakao diproduksi oleh lebih dari 50
negara yang berada di kawasan tropis yang secara geografis dapat dibagi dalam tiga wilaysh yaitu
Afrika, Asia Oceania dan Amerika Latin (Dircktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan 2004). Salah
saiu faktor yang berpengaruh terhadap produksi kakao adalah curah hujan (Zuidema et al., 2005).

Penelitian tentang respon cekaman kekeringan tanaman kakao sudah banyak dilakukan terutama
umumnys tanaman kakao ditanam pada sistem agroforestri dengan beberapa pohon pelindung seperti
Gliricidia sepium, kelapa (Cocos sp), kaliandra, dan lain-lain.

Kohesi yang merupakan daya tarik menarik antar molekul sejenis ikut berperan dalam pergerakan
air dalam lintasan mulai dari tanah, masuk ke epidermis, kornek, dan endodermis, masuk ke jaringan
pembuluh akar, naik melalui unsur xilem, masuk ke daun, dan akhimya ke stomata untuk kemudian
ditranspirasikan ke stmosfer. Struktur khusus lintasan ini (diameter kecil dan dinding tebal yang
mencegah kempesnya tabung pembuluh), potensial osmotik yang rendsh pads sel batang dan daun,
serta kemampuan hidrasi dinding sel terutama di daun membuat sistem ini berfungsi (Cruiziat ef al.,
2002).

Pengetahuan tentang hydrawdic conductivity diperiukan schagai dasar untuk mempelajari kapasitas
xilem scperti aliran mekanik, distribusi dan resisiensi seria gradien dari transpor air pada pembuluh
xilem. Stres kekeringan direspon oleh tanaman secara teoritis melalui: (1) pengurangan transpirasi dari
daun den (2) menaikkan laju absorpsi air oleh akar. Di antara dua hal itu terbentang jaringan
pengangkut air, yaitu xilem yang berperan besar dalam transportasi air dari akar ke dsun. Kemampuan
melewatkan air dari akar ini (Hydrawdic conductivity) dibedakan antara radial hvdrawlic conductivity
bvdrandic conductivity. Axial kydraulic conductivity divkur sebagai laju aliran (massa air per waktu)
untuk setigp unit tekanan pada panjang scgmen akar tertentu (MPa/m). Jadi hydrawlic conductivity ini




